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ABSTRAK 

 

 
Dunia bisnis saat ini, mewajibkan setiap unit bisnis atau perusahaan untuk 

meningkatkan kinerja operasionalnya agar setidaknya mampu bersaing dengan perusahaan 

atau unit bisnis sejenis lainnya. Demi menjaga kepuasan bekerja dari para karyawan yang 

dituntut untuk selalu mencapai target yang diberikan, pada umumnya banyak perusahaan 

saat ini menerapkan program Work- life balance. Menjaga kepercayaan menjadi sangat 

penting dalam operasional serta dalam kinerja karyawan dapat juga terjadi stres kerja yang 

menyebabkan tekanan dalam mengerjakan sesuatu yang tidak ingin kita kerjakan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh Work- life 

balance, kepercayaan dan stres kerja terhadap kinerja karyawan di Klinik Utama Quantum. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan Klinik Utama Quantum, sebanyak 114 

orang karyawan dan di ambil sampel sebanyak 114 orang. Metode penetuan sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan probability sampling dengan teknik 

yang diambil yaitu proportional sampling. Sehingga mendapatkan sampel sebanyak 54 

karyawan. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Work- life balance berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan di Klinik Utama Quantum. Kepercayaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan di Klinik Utama Quantum. Stres kerja berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan di Klinik Utama Quantum. 

 

Kata Kunci: Work- life balance, Kepercayaan, Stres Kerja, Kinerja Karyawan. 

 

ABSTRACT 

 

 
Today's business world requires every business unit or company to improve its 

operational performance in order to at least be able to compete with other similar 

companies or business units. In order to maintain work satisfaction from employees who 

are required to always achieve the targets given, in general, many companies are currently 

implementing work-life balance programs. Maintaining trust is very important in 

operations and in employee performance. Work stress can also occur which causes 

pressure to do something we don't want to do. 

This study aims to examine and analyze the effect of work-life balance, trust and 

work stress on employee performance at Quantum Main Clinic. The population in this 

study were Quantum Main Clinic employees, totaling 114 employees and 114 samples 
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were taken. The method of determining the sample used in this study is using probability 

sampling with the technique taken, namely proportional sampling. So get a sample of 54 

employees. Data were analyzed using multiple linear regression. 

The results of this study indicate that work-life balance has a positive effect on 

employee performance at the Quantum Main Clinic. Trust has a positive effect on 

employee performance at the Quantum Main Clinic. Work stress has a negative effect on 

employee performance at the Quantum Main Clinic. 

 

Keywords: Work-life balance, Trust, Job Stress, Employee Performance. 
 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Dalam era globalisasi sekarang 

ini, banyak bermunculan unit bisnis yang 

bersaing dengan begitu gencarnya dalam 

mengembangkan operasional kinerja 

usahanya dengan berbagai teknik atau 

cara pendekatan manajemen yang 

dilakukan dalam mengelola sumber daya 

manusia yang dimiliki. Dunia bisnis saat 

ini, mewajibkan setiap unit bisnis atau 

perusahaan untuk meningkatkan kinerja 

operasionalnya agar setidaknya mampu 

bersaing dengan perusahaan atau unit 

bisnis sejenis lainnya. Selain itu, salah 

satu komponen penting untuk dapat 

menjadi bisnis yang memiliki daya saing, 

tentu saja erat kaitannya dengan peranan 

sumber daya manusianya. Setiap unit 

bisnis sangat membutuhkan pengelolaan 

sumber daya manusia yang tepat sesuai 

kebutuhan bisnis yang dijalankan, karena 

suatu keberhasilan dan berjalannya 

operasional bisnis dengan baik, 

bergantung juga pada bagaimana 

manajemen sumber daya manusia atau 

karyawan yang dijalankan dalam bisnis 

tersebut. 

Saat ini banyak perusahaan 

berpacu untuk mendapatkan profit yang 

maksimal dengan penggunaan sumber 

daya seminimal mungkin. Meskipun 

persaingan industri yang semakin 

kompetiti perusahaan harus tetap 

bertahan dan mempertahankan 

eksistensinya untuk tetap berkembang. 

Sumber daya manusia memiliki 

kontribusi yang paling dominan untuk 

menopang perusahaan. Hal ini didukung 

pernyataan (Hasibuan, 2019:10), yakni, 

manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan 

perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Oleh karena itu, tampak bahwa sulit bagi 

sebuah perusahaan untuk beroperasi 

dengan lancar dan memperoleh sasaran, 

jika karyawannya tidak mampu 

mengeksekusi tugas dan fungsinya 

dengan baik, termasuk juga bagaimana 

loyalitas atau komitmen organisasi yang 

dimiliki oleh karyawan. Loyalitas atau 

komitmen pada perusahaan 

mencerminkan bagaimana kualitas tenaga 

kerja yang dimiliki perusahaan tersebut. 

Apabila komitmen karyawan tinggi, 

mereka akan cenderung memiliki 

motivasi yang tinggi terhadap 

perusahaan, demikian juga sebaliknya. 

Salah satu upaya yang bisa 

dilakukan perusahaan yaitu dengan 2 

menyadari karyawan memiliki kehidupan 

pribadi yang meliputi banyak sekali 

kepentingan-kepentingan lain dalam 

hidupnya selain kepentingan 

pekerjaannya sehingga dapat merancang 

sebuah strategi agar karyawan dapat 

mengatur waktu antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadinya. Karyawan yang 

puas dengan apa yang diperoleh dari 

perusahaan akan memberikan lebih dari 

apa yang diharapkan perusahaan dengan 

komitmen yang tinggi dan ia akan terus 

berusaha memperbaiki kinerjanya. 

Namun begitupun sebaliknya. 
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Kepuasan kerja terlihat dalam 

sikap positif karyawan terhadap 

pekerjaannya dan segala sesuatu yang 

dihadapi di lingkungan kerjanya, 

sebaliknya karyawan yang tidak 

terpuaskan oleh dimensi-dimensi yang 

berkaitan dengan pekerjaan nampak 

memiliki sikap negative yang 

mencerminkan kurangnya komitmen 

mereka terhadap perusahaan. Demi 

menjaga kepuasan bekerja dari para 

karyawan yang dituntut untuk selalu 

mencapai target yang diberikan, pada 

umumnya banyak perusahaan saat ini 

menerapkan program Work- life balance 

Menurut Fisher dalam (Gunawan et al., 

2019) mendefinisikan Work Life Balance 

sebagai suatu keseimbangan tanggung 

jawab dan peran antara kehidupan pribadi 

dan pekerjaan yang berjalan beriringan 

tanpa mengorbankan ataupun 

mengutamakan salah satu sisi kehidupan. 

Kepercayaan menjadi sangat 

penting untuk menjalin hubungan karena 

seseorang tidak dapat membangun 

hubungan yang sebenarnya tanpa adanya 

kepercayaan. Menurut Kotler and Keller, 

2012 dalam Jeremia dan Djurwati 

(2019:834) kepercayaan adalah kesediaan 

perusahaan untuk bergantung pada mitra 

bisnis. Kepercayaan tergantung pada 

beberapa faktor antar pribadi dan antar 

organisasi seperti kompetensi, integritas, 

kejujuran dan kebaikan hati. 

Menurut Ivanko dalam (Hamali, 

2018:241) “Stres kerja merupakan 

kondisi-kondisi internal dan eksternal 

yang menciptakan situasi-situasi yang 

penuh tekanan, dan gejala-gejalanya 

dialami oleh setiap orang yang tertekan. 

stres pada karyawan akan berpengaruh 

kepada komitmen karyawan terhadap 

organisasi., ketika seseorang tidak dapat 

menyeimbangkan antara masalah 

pekerjaan dan masalah kehidupan di luar 

kantor maka diidentifikasi ia akan 

memilih pekerjaan lain yang dapat 

menyeimbangkan antara kedua hal 

tersebut atau bahkan ia lebih memilih 

untuk berhenti bekerja. Ini semua akan 

berdampak pada Kinerja di perusahaan 

tersebut baik langsung dan tak langsung. 

Suatu perusahaan yang dimana memiliki 

karyawan yang kinerjanya baik maka 

besar kemungkinan kinerja perusahaan 

tersebut juga baik, sehingga dalam hal ini 

terdapat hubungan yang sangat erat 

antara kinerja individu atau kelompok 

dengan kinerja perusahaan dan begitupun 

sebaliknya. 

Berdasarkan uraian permasalahan 

diatas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul: 

“Pengaruh Work Life Balance, 

Kepercayaan Dan Stress Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan di Klinik Utama 

Quantum”. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Work Life Balance 
Work- life balance saat ini 

menjadi faktor yang sangat penting bagi 

karyawan, agar karyawan dapat memiliki 

kualitas hidup yang seimbang antara 

pekerjaan, kebutuhan pribadi maupun 

sosial, dan kehidupan keluarganya. 

Menurut Singh and Khanna, (2011) 

dalam Siregar dkk 2018, work-life 

balance adalah konsep luas yang 

melibatkan penetapan prioritas yang tepat 

antara “pekerjaan“ (karir dan ambisi) 

pada satu sisi dan “kehidupan” 

(kebahagiaan, waktu luang, keluarga dan 

pengembangan spiritual) disisi lain. 

 

Kepercayaan 
Kepercayaan memegang peranan 

penting dalam sebuah hubungan. Individu 

memiliki kecenderungan menilai orang 

lain dan memutuskan apakah akan 

mempercayai orang tersebut atau tidak 

saat menjalin interaksi. Lewis dan 

Weigert (dalam R Fitriah 2018) 

mendefinisikan bahwa kepercayaan 

didasarkan pada proses kognitif yang 

membedakan antara orang dan lembaga 

yang dapat dipercaya, tidak dipercaya 

dan tidak diketahui. Ketika seseorang 

memutuskan untuk mempercayai orang 
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lain maka harapannya terhadap orang 

tersebut adalah dapat mewujudkan 

harapan-harapan yang ada pada dirinya. 

 

Stress Kerja 

Menurut pendapat Siagian 

(2008),“Stres merupakan kondisi 

ketegangan yang berpengaruh terhadap 

emosi, jalan pikiran dan kondisi fisik 

seseorang” Stres kerja dapat diartikan 

sebagai tekanan yang terjadi ketika kita 

harus mengerjakan sesuatu yang tidak 

ingin kita kerjakan. Stres kerja pada 

dasarnya merujuk pada kondisi dari 

pekerjaan yang mengancam individu. 

Menurut Robbins and Judge, (2008:370) 

terdapat tiga faktor potensi pemicu stres 

kerja yaitu: Faktor Lingkungan dan 

Faktor Perusahaan. 

 

Kinerja Karyawan 
Menurut Wibowo, (2016) 

menyatakan bahwa kinerja merupakan 

hasil pekerjaan yang terdapat hubungan 

yang kuat dengan tujuan organisasi, 

kepuasan konsumen, dan memberikan 

kontribusi pada ekonomi. Dengan 

demikian, kinerja merupakan hasil yang 

didapat dari melakukan pekerjaan yang 

diberikan. Bukan hanya mengenai apa 

yang dikerjakan, tetapi bagaimana proses 

melakukan pekerjaan tertentu hingga 

mendapatkan hasil. 

KERANGKA BERPIKIR DAN 

HIPOTESIS 

Kerangka Berpikir 

Sumber daya manusia (SDM) sangatlah 

penting di dalam mencapai tujuan dari 

pada perusahaan. Terutama pada Klinik 

Utama Quantum terdapat hubungan yang 

positif antara pengaruh Work Life 

Balance, Kepercayaan, dan Stres Kerja 

terhadap kinerja karyawan. Artinya pada 

tahap pertama yaitu Work Life Balance 

sangat berpengaruh pada tahap 

selanjutnya yaitu dilihat dari kepercayaan 

dimana kepercayaan merupakan sifat 

baik, diinginkan dan penting bagi 

perusahaan untuk berfungsi sebaik- 

baiknya dalam mendorong kerja sama 

dan meningkatkan perilaku saling 

membantu dan kompak dalam bekerja, 

apabila seorang karyawan tidak dapat 

memenuhi tuntutan kerja maka akan 

menyebabkan stress dengan timbulnya 

penyimpangan-penyimpangan fisik, 

psikologis yang akan berpengaruh 

terhadap emosi dan perubahan tingkah 

laku yang akan mengakibatkan 

menurunnya kinerja karyawan pada 

perusahaan tersebut. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh signifikan 

antara Work Life Balance, Kepercayaan 

dan Stres Kerja terhadap kinerja 

karyawan. Maka kerangka pemikiran 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
 

 

Hipotesis Penelitian 

H1: Work Life Balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Klinik Utama Quantum. 

H2: Kepercayaan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Klinik Utama Quantum. 

H3: Stress kerja berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan di 

Klinik Utama Quantum. 

H4: Pengaruh Work Life Balance, 

Kepercayaan, dan Stres Kerja terhadap 

kinerja karyawan di Klinik Utama 

Quantum berpengaruh positif dan 

signifikan. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Klinik 

Utama Quantum yang berada di Jl. Raya 
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Sesetan No.20, Sesetan, kec. Denpasar 

Selatan, kel. Panjer Kota Denpasar City, 

Bali, Indonesia. 

 

Populasi dan Metode Penentuan 

Sampel 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah karyawan Klinik Utama Quantum, 

sebanyak 114 orang karyawan dan di 

ambil sampel sebanyak 114 

orang. Metode penetuan sampel yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan probability sampling 

dengan teknik yang diambil yaitu 

proportional sampling. Menurut 

Sugiyono (2013), Teknik sampling 

proporsional yaitu sampel yang di hitung 

berdasarkan perbandingan. Maka dalam 

penelitian ini diambil sampel sebanyak 

54 karyawan. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan 

dengan metode survey, yaitu kuesioner, 

dan observasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Uji Validitas, Uji 

Reabilitas, Analisis Regresi Linier 

berganda, Analisis Korelasi Berganda, 

Uji Asumsi Klasik, Uji Koefisien 

Determinasi (Adjustes R_Square), dan 

Uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan regresi dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh Work 

Life Balance, Kepercayaan, dan Stres 

Kerja terhadap kinerja karyawan. 

Dari hasil analisis regresi linier 

berganda pada tabel 5.13, maka rumus 

matematis dari regresi berganda yang 

digunakan dalam penelitian ini menjadi: 

Y = 16,439 + 0,222 X1 + 0,114 X2 - 

0,248 X3 

Persamaan regresi linear berganda 

tersebut menunjukkan arah masing – 

masing variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Persamaan regresi linear 

berganda tersebut dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

a. X1 = + 0,222 menunjukkan bahwa 

Work Life Balance (WLB) berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan pada 

Klinik Utama Quantum. Apabila work 

life balance meningkat maka kinerja 

karyawan orang pribadi akan mengalami 

peningkatan sebesar 0,222. 

b. X2 = + 0,114 menunjukkan bahwa 

Kepercayaan (KP) berpengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan pada Klinik 

Utama Quantum. Apabila kepercayaan 

meningkat maka kinerja karyawan akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,114. 

c. X3 = - 0,248 menunjukkan bahwa 

Stres Kerja (SK) berpengaruh negatif 

terhadap kinerja karyawan pada Klinik 

Utama Quantum. Nilai yang berpengaruh 

negatif menunjukkan hubungan yang 

tidak searah. Dimana jika setres kerja 

meningkat maka kinerja karyawan pada 

Klinik Utama Quantum akan menurun. 

Begitu sebaliknya, jika stress kerja 

menurun maka kinerja karyawan pada 

Klinik Utama Quantum akan meningkat. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Untuk mendeteksi normalitas 

residual data dilakukan dengan 

menggunakan uji one-sample 

kolmogorov-smirnov test. 

Tabel 5.10 

Hasil Uji Normalitas 

 

 Unstandardized 
Residual 

N 54 

Test Statistic 0.065 
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Nilai Asymp. Sign 

 

 

 
(2- failed) pada tabel 

Pada Tabel 5.12, ditunjukkan 

hasil uji heteroskedastisitas dengan uji 

Glejzer bahwa variabel Work Life 

Balance, Kepercayaan, dan Stres Kerja 

5.10 tersebut menunjukkan bahwa 

besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov 

adalah sebesar 0,200 yang lebih besar 

dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

model dalam penelitian ini dapat 

dikatakan berdistribusi normal dan model 

layak digunakan untuk analisis lebih 

lanjut. 

 

Uji Multikolineritas 
Pengujian multikolinearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance lebih dari 10% atau 

VIF kurang dari 10, maka tidak ada 

multikolinearitas. Hasil uji 

multikolinearitas dalam penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 5.11. 

 

Hasil uji multikolinearitas pada 

tabel 5.11 dapat dilihat setiap variabel 

memiliki nilai tolerance lebih besar dari 

0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, ini 

menunjukan model persamaan regresi 

dalam penelitian ini bebas dari 

multikolinearitas. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Metode Glejser dilakukan dengan 

meregresikan nilai absolute residual 

terhadap variabel bebas. Hasil uji 

heteroskedastisitas disajikan pada tabel 

berikut ini. 

masing- masing memiliki nilai 

signifikansi yang lebih besar dari 0,05, 

maka dapat disimpulkan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Analisis Determinasi (Adjustes 

R_Square) 

Analisis ini untuk mengetahui besarnya 

pengaruh antara Work Life Balance (X1), 

Kepercayaan (X2), dan Stres Kerja (X3) 

dengan varibel terikat kinerja karyawan 

(Y) di Klinik Utama Quantum maka 

digunakan analisis determinasi berganda. 

t, diketahui bahwa nilai adjusted R square 

(R2) = 51,6 persen, yang berarti bahwa 

sebesar 51,6 persen kinerja karyawan 

terhadap Klinik Utama Quantum di 

pengaruhi oleh work life balance (X1), 

kepercayaan (X2), stres kerja (X3) dan 

sisanya sebesar 48,4 persen dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti pada 

penelitian ini. 

 

Uji t 
Hasil uji t Work Life Balance, 

Kepercayaan, dan Stres Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan di Klinik Utama 

Quantum menunjukan bahwa: 

1) Variabel work life balance 

memiliki nilai koefisien regresi 

sebesar 0,222 dengan nilai t 

hitung sebesar 3,736 dan tingkat 

signifikan sebesar 0,000 yang 

lebih kecil daripada 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

work life balance berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Klinik 

Utama Quantum. Sehingga 

hipotesis pertama (H1) diterima. 

2) Variabel kepercayaan memiliki 

nilai koefisien regresi sebesar 

0,114 dengan nilai t hitung 

sebesar 2,210 dan tingkat 

signifikan sebesar 0,032 yang 

lebih kecil daripada 0,05. Hal ini 

Asymp. Sig. (2- 
tailed) 

.200
c,d
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menunjukkan bahwa variabel 

kepercayaan berpengaruh positif 
Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Klinik Utama 

Quantum. Sehingga hipotesis 

kedua (H2) diterima. 

3) Variabel stres kerja memiliki nilai 

koefisien regresi sebesar -0,248 

dengan nilai t hitung sebesar - 

2,252 dan tingkat signifikan 

sebesar 0,029 yang lebih kecil 

daripada 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

stres kerja berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Klinik Utama 

Quantum. Sehingga hipotesis 

ketiga (H3) diterima. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh work 

life balance, kepercayaan dan stress kerja 

terhadap kinerja karyawan pada Klinik 

Utama Quantum. Metode pemilihan 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah probability sampling dengan 

teknik yang diambil yaitu proportional 

sampling. Teknik analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan untuk penelitian ini sehingga 

diperoleh hasil penelitian yang dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1) Variabel work life balance 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

Klinik Utama Quantum. 

2) Variabel kepercayaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada 

Klinik Utama Quantum. 

3) Variabel stres kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada Klinik 

Utama Quantum. 

telah dilakukan sebelumnya, maka 

penulis menyadari masih terdapat banyak 

keterbatasan dan kekeliruan yang ada 

dalam penelitian ini. Namun dengan 

penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan konstribusi yang 

bermanfaat. Saran dari penelitian ini 

adalah: 

1) Bagi klinik utama quantum, 

diharapkan lebih memperhatikan 

stress kerja karyawan agar 

karyawan tidak memiliki stress 

kerja yang tinggi. Penulis 

menyarankan agar perusahaan 

membuat peraturan dan kebijakan 

yang adil terutama dalam 

pembagian tugas kerja dan jadwal 

kerja agar karyawan bisa 

membagi waktu pribadinya 

dengan waktu pekerjaan tanpa 

harus merugikan pekerjaan yang 

dapat berdampak terhadap kinerja 

dan karyawan bisa terhindar dari 

stres kerja. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, 

diharapkan untuk menambahkan 

variabel independen lainnya yang 

masih bersangkut paut pada 

penelitian ini yang mengukur 

kinerja karyawan. 
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